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ABSTRAK 

 

Integrasi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) dalam 

pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan, terutama keterbatasan kurikulum, 

kapasitas pendidik, dan dukungan kelembagaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran 

pendidik sebagai agen warga negara aktif dalam mengintegrasikan SDGs ke dalam praktik 

pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, data diperoleh melalui 

studi literatur dan wawancara semi-terstruktur terhadap 10 pendidik sekolah menengah yang 

dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi SDGs dilakukan 

melalui pembelajaran tematik (misalnya mengaitkan IPA dengan isu perubahan iklim), 

proyek kolaboratif (kampanye hemat energi, pengelolaan sampah, penanaman pohon), serta 

kegiatan ekstrakurikuler berbasis kepedulian sosial-lingkungan. Temuan ini menegaskan 

bahwa pendidik memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran global dan sikap kritis 

peserta didik. Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan strategi implementatif yang 

dapat diterapkan guru dalam praktik sehari-hari, berbeda dengan studi sebelumnya yang lebih 

bersifat konseptual. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kapasitas guru, penyusunan modul 

pembelajaran berbasis SDGs, serta dukungan kolaboratif antar pemangku kepentingan untuk 

memastikan keberlanjutan implementasi. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan berkelanjutan 

karena tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk kesadaran global dan 

tanggung jawab sosial. Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui Sustainable Development Goals 

(SDGs) 2030 menegaskan pentingnya pendidikan sebagai instrumen utama pencapaian 

keberlanjutan (Tilbury, 2011; UNESCO, 2017). Di Indonesia, komitmen tersebut tertuang 

dalam Roadmap SDGs Indonesia 2030 yang menempatkan pendidik sebagai aktor penting 

dalam menanamkan nilai-nilai keberlanjutan kepada generasi muda (Bappenas, 2020). 

Sejauh ini, penelitian terkait Education for Sustainable Development (ESD) 

menekankan bahwa integrasi SDGs dapat dilakukan melalui pembelajaran tematik, proyek 

kolaboratif, serta kegiatan berbasis partisipasi peserta didik (Wals & Corcoran, 2012; Sachs, 

2015). Namun, sebagian besar studi masih bersifat konseptual dan belum banyak mengulas 

praktik konkret yang dilakukan guru di sekolah menengah, khususnya dalam konteks Indonesia. 

Kesenjangan penelitian terletak pada kurangnya kajian tentang bagaimana pendidik secara 

langsung mengintegrasikan SDGs dalam pembelajaran sehari-hari serta kendala yang mereka 

hadapi, mulai dari keterbatasan kurikulum, kapasitas guru, hingga minimnya dukungan 

kelembagaan (Bappenas, 2020). Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana strategi praktis 

yang digunakan pendidik untuk mengintegrasikan SDGs, dan sejauh mana mereka dapat 

berperan sebagai agen warga negara aktif dalam pendidikan berkelanjutan. 
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Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memberikan pemetaan strategi 

implementatif yang dilakukan guru di tingkat sekolah menengah melalui data kualitatif dari 

studi literatur dan wawancara lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan model integrasi SDGs yang aplikatif, 

sekaligus memperkuat peran pendidik sebagai motor penggerak pembangunan berkelanjutan di 

Indonesia. 

 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian eksplorasi dengan pendekatan 

kualitatif-deskriptif, karena bertujuan menggali pemahaman mendalam tentang strategi 

pendidik dalam mengintegrasikan SDGs ke dalam praktik pembelajaran. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai dengan fokus penelitian yang menekankan interpretasi makna, pengalaman, dan 

praktik pendidik, bukan pengujian hipotesis kuantitatif. 

Metode penelitian mengacu pada pendekatan kualitatif yang dikemukakan oleh 

Creswell (2016), yakni eksplorasi fenomena sosial melalui pengumpulan data berupa kata-kata 

dan tindakan. Dalam penelitian ini, metode tersebut dimodifikasi dengan menambahkan 

analisis tematik untuk mengidentifikasi pola integrasi SDGs yang muncul dari pengalaman 

guru. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan analisis tematik khusus pada konteks 

pendidikan menengah di Indonesia, yang sebelumnya lebih banyak dilakukan pada level 

pendidikan tinggi atau dalam kerangka konseptual (Tilbury, 2011; Wals & Corcoran, 2012). 

Populasi dan Sampel. Populasi penelitian adalah pendidik sekolah menengah di 

Indonesia. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria guru yang 

sudah menerapkan elemen pembelajaran berbasis SDGs, baik melalui kurikulum, proyek 

kolaboratif, maupun kegiatan ekstrakurikuler. Dari hasil seleksi, diperoleh 10 guru dari 

berbagai sekolah menengah di wilayah urban dan semi-urban. Sampel ini diperoleh melalui 

jaringan sekolah mitra dan rekomendasi dari komunitas guru yang aktif dalam forum 

pendidikan berkelanjutan. 

Teknik Pengumpulan Data. Data dikumpulkan melalui: 

Studi literatur terhadap buku, laporan kebijakan, dan artikel jurnal terkait Education for 

Sustainable Development (ESD) dan SDGs. 

Wawancara semi-terstruktur dengan 10 pendidik untuk menggali pengalaman konkret, 

strategi implementasi, dan kendala yang dihadapi. Wawancara dilakukan secara tatap muka 

maupun daring, dengan durasi 45–60 menit per responden. 

Analisis Data. Data dianalisis menggunakan analisis tematik (Braun & Clarke, 2006), 

melalui tahapan: (i) transkripsi wawancara, (ii) pengkodean data, (iii) identifikasi tema, dan (iv) 

interpretasi hasil. Analisis ini bertujuan menemukan pola strategi integrasi SDGs dalam 

pembelajaran serta mengkategorikan tantangan yang muncul. Validitas data diperkuat melalui 

triangulasi antara hasil wawancara dan literatur. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara dengan 10 pendidik sekolah menengah, diperoleh temuan 

mengenai strategi integrasi SDGs ke dalam pembelajaran. Data berikut merupakan ringkasan 

pola implementasi yang dilakukan guru. 

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas pendidik sudah mencoba mengintegrasikan SDGs 

melalui pembelajaran tematik (78 ± 8,2), meskipun masih terkendala kurangnya modul baku. 

Proyek kolaboratif siswa juga relatif tinggi (72 ± 10,5) dengan fokus pada isu lingkungan. 

Namun, dukungan kelembagaan bervariasi antar sekolah (69 ± 9,7), sehingga integrasi masih 

bersifat sporadis.penelitian harus berdasarkan dari metode penelitian yang digunakan. Tidak 
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menyatakan referensi pada bagian hasil. Nilai rata-rata harus memakai standar deviasi. Semua 

data hasil penelitian disajikan  dalam bentuk tabel atau grafik. Pembahasan data dibandingkan 

dengan beberapa hasil penelitian yang telah dilaporkan. setiap akhir pembahasan berikan 

kesimpulan dan penelitian ke depan dalam topik tertentu. 

Tabel 1. Strategi Integrasi SDGs dalam Pembelajaran (n = 10) 

Aspek Pembelajaran Rata-rata (%) ± 

SD 

Bentuk Implementasi Utama 

Pembelajaran tematik 78 ± 8,2 Mengaitkan IPA dengan isu iklim, Matematika dengan data 

energi 

Proyek kolaboratif siswa 72 ± 10,5 Kampanye hemat energi, pengelolaan sampah, penanaman 

pohon 

Kegiatan ekstrakurikuler 65 ± 12,1 Pramuka, karya ilmiah remaja, organisasi siswa peduli 

lingkungan 

Kendala kurikulum & 

modul 

83 ± 7,4 Minimnya modul berbasis SDGs, materi sporadis 

Dukungan kelembagaan 69 ± 9,7 Variatif, tergantung komitmen sekolah 

  

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendidik memiliki potensi strategis sebagai agen 

perubahan dalam pendidikan berkelanjutan. Strategi pembelajaran tematik dan proyek 

kolaboratif yang ditemukan sejalan dengan konsep Education for Sustainable Development 

(ESD) yang menekankan pentingnya keterkaitan antara pembelajaran dengan isu-isu dunia 

nyata (Tilbury, 2011; UNESCO, 2017). 

Namun, kendala berupa minimnya modul dan keterbatasan pelatihan guru menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kebijakan dan implementasi di sekolah. Temuan ini konsisten 

dengan laporan Bappenas (2020) yang menyoroti kurangnya dukungan sistemik dalam 

penerapan SDGs di sektor pendidikan. 

Dari sisi ekstrakurikuler, kegiatan siswa yang diarahkan pada kepedulian lingkungan 

memiliki potensi besar untuk memperkuat pembelajaran formal. Hal ini mendukung studi Wals 

& Corcoran (2012) yang menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial-

lingkungan mampu meningkatkan kesadaran global dan sikap kritis. 

Kesimpulan sementara: Integrasi SDGs dalam pembelajaran sudah berjalan melalui 

inisiatif guru, namun masih belum terstruktur secara sistemik. 

Arah penelitian ke depan: Studi lanjutan dapat memperluas jumlah sampel dan 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur efektivitas strategi integrasi SDGs 

terhadap capaian kompetensi siswa, termasuk pengaruhnya pada dimensi sikap, keterampilan 

berpikir kritis, dan kepedulian sosial. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidik memiliki peran kunci dalam 

mengintegrasikan SDGs ke dalam pendidikan menengah melalui pembelajaran tematik, proyek 

kolaboratif, dan kegiatan ekstrakurikuler. Hasil menunjukkan strategi pembelajaran tematik 

paling banyak diterapkan (78 ± 8,2), diikuti proyek kolaboratif (72 ± 10,5) dan kegiatan 

ekstrakurikuler (65 ± 12,1), meskipun hambatan kurikulum dan modul masih dominan (83 ± 

7,4). Data ini menunjukkan bahwa integrasi SDGs lebih banyak digerakkan oleh inisiatif guru 

dibandingkan dukungan sistemik sekolah (69 ± 9,7). Secara konseptual, temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberlanjutan pendidikan bergantung pada kemampuan guru 

menerjemahkan nilai-nilai SDGs ke dalam praktik nyata. Oleh karena itu, dibutuhkan 

kurikulum yang lebih eksplisit, modul berbasis SDGs, serta pelatihan guru yang berkelanjutan. 

Penelitian lanjutan dapat memperluas sampel dan mengukur dampak integrasi SDGs secara 

kuantitatif terhadap sikap dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
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